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Lampiran 6. Kuesioner Penlitian Mappanetta’ Isi

KUISIONER PENELITIAN TERHADAP AKTIVITAS MAPPANETTA' ISI:
BUDAYA SUKU BUGIS YANG TERLUPAKAN

Nomor kuesioner :
Hari/tanggal :

A. Kuesioner: pertanyaan terbuka

B. Petunjuk pengisian ' ;
1. Bacalah dengan teliti setiap butir soal sebelum menjawab kuesioner

2. Jawablah kuesioner sesuai dengan perlakuan, pengalaman dan

pengetahuan anda
3. Kesediaan dan kejujuran anda dalam menjawab pernyataan ini akan sangat
membantu peneliti.
C. ldentitas responden
Nama O s RS STAR SO AN S E RN H RSN U AR ST RIS AR ass e
Umur g e SRR AR R e AT SH PV
Jenis kelamin o aoR B e SRR AT eSS Ae e SRR AR A Ak AR e PN S
Alamat T RN S .= (4 O L I W SR gty =70 VS
PEKEOAAN = . iiiiiiicccresissssesnsessnsraniosssinansossssaaneas
Status pernikahen ..iiaidiiiveiisesssasisssaes s iy R AR

..........................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------
..........................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------

(Jika jawabannya “tidak” silahkan langsung menjawab pertanyaan no. 12)
4. Sejak kapan anda melakukan mappanetta’ isi?

------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------

6. Bagaimana cara anda melakukan mappanetia’ isi?
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------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

10. Apakah anda masih melakukan mappanetta ' isi hingga saat ini?

(Jika jawabannya “iya” silahkan langsung menjawab pertanyaan no. 14)
11. Apakah ada perbedaan yang anda dirasakan saat berhenti melakukan
mappanetta’ isi?

------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................
..........................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------ L N R R I I I

------------------------------------------------------------------------------------------



16. Apakah anda masih mengajarkan mappanetia’ isi di lingkungan keluarga
anda?

(Jika jawabannya “tidak™ silahkan langsung menjawab pertanyaan no. 18)
17. Kenapa anda tidak mengajarkan mappanetta * isi pada lingkungan keluarga
anda?

------------------------------------------------------------------------------------------

Jelaskan alasannya!

------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------
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A. Kuesioner: pertanyaan tertutup

B. Petunjuk pengisian
1. Bacalah dengan teliti setiap butir soal sebelum menjawab kuesioner

2. Centangkanlah jawaban kuesioner sesuai dengan perlakuan, pengalaman

dan pengetahuan anda
3. Kesediaan dan kejujuran anda dalam menjawab permnyataan ini akan sangat
membantu peneliti.
No Pemyataan STS|TS| N | S |SS

1 | Mappanetta’ isi adalah tradisi suku bugis
yang berfungsi untuk mencegah terjadinya
penyakit pada gigi.

2 | Mappanetta' isi dilakukan dengan
menggunakan sarung.

3 | Mappanetia' isi bisa dilakukan
menggunakan alat bantu lain selain sarung.
Mappanetta' ist dilakukan pada pagi hari.
Mappanetta’ isi dilakukan pada siang hari.
Mappanetta' isi dilakukan pada sore hari.
Mappanetta’ isi dilakukan pada malam han.
Mappanetia’ isi dilakukan ketika berhajat.
Saya melakukan gosok gigi untuk mencegah
penyakit gigi.

10 | Aktivitas mappanetta’ isi bisa membantu
kondisi gigi supaya tidak goyah.

11 | Aktivitas mappanetia’ isi diajarkan secara
turun menurun kepada generasi muda suku
bugis hingga saat ini.

12 | Hasil dan melakukan aktivitas mappanetta’
isi akan terlihat jika dilaksanakan setiap har.
13 | Mappanetta’ isi penting untuk diajarkan
kepada kalangan muda.

14 | Mappanetta’ isi penting untuk dilestarikan.

Ol 9|\ &

Keterangan:

-STS =  Sangat tidak setuju Skor: 0
-TS = Tidak setuju Skor: 1
-N = Netral Skor: 2
-S =  Setuju Skor:3
-SS =  Sangat Setuju Skor : 4
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Lampiran 7. Dokumentasi
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Lampiran 8. Analisis Data

Analisis Tabulasi Silang Karakteristik Responden dengan Frekuensi Mappanetta’
Isi

Jenis Kelamin * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation

Count
Frekuensi Mappanetta Isi
Masih Pernah Tidak Pernah Total
Jenis Kelamin Laki-laki 10 12 12 34
Perempuan 15 13 13 41
Total 25 25 25 75

Umur * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation

Count
Frekuensi Mappanetta Isi
Masih Pernah Tidak Pernah Total
Umur =435 0 3 3 6
>=35 25 22 22 69
Total 25 25 25 75
Pekerjaan * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation
Count
Frekuensi Mappanetta Isi
Masih Pernah Tidak Pernah Total
Pekerjaan Bekerja 12 18 12 42
Tidak Bekerja 13 7 13 33
Total 25 25 25 75
Pendidikan * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation
Count
Frekuensi Mappanetta Isi
Masih Pernah Tidak Pernah Total
Pendidikan Menengah 19 13 18 50
Tinggi 6 12 7 25
Total 25 25 25 75

Merokok * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation

Count



Merokok * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation

Count

Frekuensi Mappanetta Isi

Masih Pernah Tidak Pernah Total
Merokok  Tidak 25 12 21 58
Ya 0 13 4 17
Total 25 25 25 75

Analisis Hubungan dengan Uji Chi-Squared

Frekuensi Mappanetta Isi * Kehilangan Gigi (DMFT)

Count

Crosstab

Kehilangan Gigi (DMFT)

Sangat Rendah Rendah Sedang Sangat Tinggi Total

Frekuensi Mappanetta Isi Masih 6 5 11 2 1 25

Pernah 1 2 2 9 11 25

Tidak Pernah 3 0 0 2 20 25
Total 10 7 13 13 32 75

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 49.5512 8 .000
Likelihood Ratio 56.477 8 .000
Linear-by-Linear Association 22.975 1 .000
N of Valid Cases 75

a. 12 cells (80.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 2.33.
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Jenis Kelamin * Kehilangan Gigi (DMFT)

Crosstab

Count

Kehilangan Gigi (DMFT)

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Total
Jenis Kelamin Laki-laki 2 1 6 5 20 34
Perempuan 8 6 7 8 12 41
Total 10 7 13 13 32 75
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 9.3692 4 .053
Likelihood Ratio 9.960 4 .041
Linear-by-Linear Association 7.734 1 .005
N of Valid Cases 75
a. 3 cells (30.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 3.17.
Umur * Kehilangan Gigi (DMFT)
Crosstab
Count
Kehilangan Gigi (DMFT)
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Total
Umur <35 1 2 0 2 1 6
>= 35 9 5 13 11 31 69
Total 10 7 13 13 32 75
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 7.2062 4 125
Likelihood Ratio 6.876 4 .143
Linear-by-Linear Association 1.387 1 .239
N of Valid Cases 75

a. 5 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is .56.
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Pekerjaan * Kehilangan Gigi (DMFT)

Crosstab
Count
Kehilangan Gigi (DMFT)
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Total
Pekerjaan Bekerja 4 2 8 8 20 42
Tidak Bekerja 6 5 5 5 12 33
Total 10 7 13 13 32 75
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 4.0492 4 .399
Likelihood Ratio 4.067 4 .397
Linear-by-Linear Association 2.589 1 .108
N of Valid Cases 75
a. 3 cells (30.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 3.08.
Pendidikan * Kehilangan Gigi (DMFT)
Crosstab
Count
Kehilangan Gigi (DMFT)
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Total
Pendidikan Menengah 7 4 10 10 19 50
Tinggi 3 3 3 3 13 25
Total 10 7 13 13 32 75
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 2.3322 4 .675
Likelihood Ratio 2.379 4 .666
Linear-by-Linear Association .319 1 .572
N of Valid Cases 75

a. 5 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 2.33.
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Merokok * Kehilangan Gigi (DMFT)

Crosstab
Count
Kehilangan Gigi (DMFT)
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Total
Merokok Tidak 10 7 12 6 23 58
Ya 0 0 1 7 9 17
Total 10 7 13 13 32 75
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 14.3992 4 .006
Likelihood Ratio 17.263 4 .002
Linear-by-Linear Association 6.797 1 .009
N of Valid Cases 75

a. 4 cells (40.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 1.59.
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